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Pendahuluan
Friction Stir Welding (FSW) telah membuktikan dirinya sebagai metode

inovatif dalam pengelasan logam, khususnya pada aluminium. Keunggulannya
dalam menghasilkan sambungan yang berkualitas tinggi tanpa memerlukan
peleburan logam telah membuatnya menjadi pilihan utama dalam berbagai
aplikasi industri. Salah satu varian menarik dari FSW adalah Underwater
Friction Stir Welding, di mana proses ini dilakukan dalam media cair seperti air.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media cair dapat
memengaruhi sifat mekanis dan morfologi permukaan hasil pengelasan,
membuka peluang baru untuk mengoptimalkan karakteristik sambungan.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengaruh proses Underwater Friction Stir 
Welding terhadap kekerasan las pada sambungan aluminium 
AA6005-T6 ?

2. Bagaimana pengaruh proses Underwater Friction Stir 
Welding terhadap kekasaran las pada sambungan aluminium 
AA6005-T6 ?
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Metode

Tahapan yang dilakukan pada proses underwater friction stir
welding (UFSW) dengan menggunakan parameter proses dengan
kecepatan 2200 rpm dengan kecepatan pengelasan 10
mm/menit. Adalah sebagai berikut:

1. Eksperimen UFSW

2. UFSW pengujian metode kekerasan

3. UFSW pengujian metode kekasaran Alat-alat yang

dibutuhkan pada penelitian ini meliputi : mesin frais, mesin cnc
milling, mesin bubut, jig/penjepit, bakpenampung air, alat uji
Vickers, alat uji surface roughness tester.
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Hasil dan Pembahasan
A. Uji Kekerasan

Dalam pengujian kekerasan vikers, perlu memperhatikan beberapa aspek terkait jarak untuk memastikan akurasi
hasil. Menurut standart ASTM, jarak minimal dari titik pusat jejak ke bagian pinggir spesimen dan antara jejak-jejak yang
berdekatan, standar ISO menetapkan bahwa jarak minimal dari titik pusat ke bagian pinggir benda uji adalah 2,5d untuk baja
dan 3d untuk paduan tembaga. Untuk logam-logam ringan, jarak minimal antara jejak adalah 3d untuk baja dan paduan
tembaga, sementara untuk logamringan standarnya adalah 6d. Berdasarkan hasil pengujian kekerasan terdapat hasil nilai
kekerasan seperti pada tabel diatas. Terdapat perbedaan kekerasan pada ke tiga specimen tersebut, specimen 1 memiki tingkat
kekerasan paling tinggi dengan mendapat nilai kekerasan sebesar 51.6, dibandingkan specimen 2 yang mendapat nilai 43.57,
dan specimen 3 mendapatkan nilai kekerasan sebesar 39.95. Perbedaan nilai hasil uji kekerasan bisa terjadi karena beberapa
faktor seperti suhu dan kelembapan pada saat melakukan pengelasan.
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Hasil dan Pembahasan
B. Uji Kekasaran

Pengujian kekasaran dilakukan ke pada tiga benda. Hal ini dilakukan untuk mengetahui urutan kekerasan pada
ke tiga material tersebut, pengujian kekerasan menggunakan metode uji kekerasan vickers. Berdasarkan tabel diatas
specimen 3 memiliki nilai kekasaran paling rendah dengan memperoleh nilai kekasaran 2.374 dibandingkan dengan
specimen 1 dan specimen 2, sedangkan untuk nilai kekasaran paling tinggi diperoleh pada specimen 1 dengan nilai
kekasaran 3.874 Hasil perbedaan kualitas kekasaran permukaan dapat dipengaruhi beberapa faktor, seperti suhu dan
kelembapan air pada saat proses pengelasan.
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Manfaat Penelitian

1.Bagaimana pengaruh proses Underwater Friction Stir
Welding terhadap kekerasan las pada sambungan aluminium
AA6005-T6 ?

2.Bagaimana pengaruh proses Underwater Friction Stir
Welding terhadap kekasaran las pada sambungan aluminium
AA6005-T6 ?
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Simpulan

Tingkat kekasaran permukaan material pada proses end milling
surface dipengaruhi oleh setting parameter feeding. Semakin tinggi
nilai feeding, maka semakin tinggi tingkat kekasaran yang
dihasilkandari proses penyayatan. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan dari ketiga benda tersebut memiliki
kekerasan yang berbeda, specimen 1 memiliki tingkat kekerasan
tertinggi sebesar 51,6, specimen 2 memiliki tingkat kekerasan 3,114
dan specimen 3 mendapatkan nilai kekerasan terendah sebesar 2,374.
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